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ABSTRACT

The purpose of this article is to describe the existing
variables by providing a corroboration from the
literature articles from the findings. The research
method used is qualitative by graphically depicting
sources from existing journals related to this article.
The findings derived from these scientific articles
then the findings or results are reinforcement for
this scientific article with regard to the variables
used. Financial risk management in the context of
digitalization has an important role in increasing
company value and meeting customer
expectations. Through the implementation of an
effective digital strategy, financial institutions can
optimize financial services, improve customer data
security, and provide a better experience for
customers. The importance of service quality in the
digitalization context was also revealed, where
good service quality contributes to customer
satisfaction and their loyalty to the company.
However, it is important to remember that
digitization also carries its own risks, such as data
security and financial transactions
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Elim

ABSTRAK

Tujuan  dari artikel ini adalah  untuk
menggambarkan variabel yang ada dengan
memberikan penguatan dari literatur artikel dari
temuan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan menggambarkan secara grafis
sumber-sumber dari jurnal-jurnal yang ada yang
berkaitan dengan artikel ini. Temuan-temuan yang
didapat dari artikel ilmiah tersebut kemudian
temuan atau hasil tersebut menjadi penguat artikel
ilmiah ini berkenaan dengan variabel-variabel
yang digunakan. Manajemen risiko keuangan
dalam konteks digitalisasi memiliki peran penting
dalam meningkatkan nilai perusahaan dan
memenuhi harapan pelanggan. Melalui penerapan
strategi digital yang efektif, lembaga keuangan
dapat mengoptimalkan layanan keuangan,
meningkatkan keamanan data nasabah, dan
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
nasabah. Pentingnya kualitas layanan dalam
konteks digitalisasi juga terungkap, dimana
kualitas layanan yang baik berkontribusi terhadap
kepuasan pelanggan dan loyalitas mereka kepada
perusahaan. Namun perlu diingat bahwa
digitalisasi juga memiliki risiko tersendiri, seperti
keamanan data dan transaksi keuangan
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PENDAHULUAN
Proses pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan dan

memperoleh nilai dengan cara baru dikenal sebagai transformasi digital, juga
dikenal sebagai digitalisasi (Gobble, 2018). Dalam era digitalisasi yang terus
berkembang, pengelolaan resiko keuangan telah menjadi isu krusial bagi
organisasi dan lembaga keuangan (Remenyi & Sherwood-Smith, 2012).
Transformasi digital telah mengubah lanskap bisnis secara menyeluruh,
termasuk cara transaksi keuangan dilakukan dan bagaimana data nasabah
diolah dan dilindungi (Deloitte,2020). Sementara digitalisasi memberikan
banyak manfaat dan peluang baru, juga membawa tantangan baru dalam hal
pengelolaan resiko keuangan. Salah satu resiko utama dalam konteks digitalisasi
keuangan adalah keamanan data nasabah. Lingkungan data yang besar
menghadirkan berbagi data yang kompleks dan masalah terkait aksesibilitas
selain risiko privasi dan keamanan yang terkait dengan volume data yang tinggi
dari berbagai sumber. Skala, kecepatan, variasi, dan kompleksitas data besar
terlalu besar untuk ditangani oleh solusi keamanan data non-besar yang ada.
Sebagian besar organisasi tidak memiliki cara yang sistematis untuk menjamin
bahwa mekanisme akses data yang tepat tersedia (Kshetri, 2014).

Tidak dapat menganalisis dan memperkirakan secara akurat proses yang
mengarah pada pembentukan utang publik, nilai tukar, krisis keuangan, dan
peristiwa lain semacam ini. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan
konsep keamanan finansial suatu negara menjadi sangat penting mengingat
globalisasi ekonomi dan kerentanannya yang semakin meningkat terhadap
fenomena krisis (Jurgilewicz & Poplavska, 2019). Dalam penggunaan layanan
digitalisasi, data nasabah seperti informasi pribadi, keuangan, dan transaksi
sensitif, harus dilindungi dengan baik untuk mencegah akses yang tidak sah,
kebocoran informasi, atau penyalahgunaan data. Kerentanan terhadap serangan
siber dan praktik kejahatan digital semakin meningkat, yang menuntut kebijakan
keamanan yang kuat dan sistem perlindungan yang efektif.

Menurut (Kim et al., 2008) Transaksi keuangan juga menghadapi resiko
dalam konteks digitalisasi. Proses transaksi yang cepat dan mudah melalui
platform digital dapat meningkatkan efisiensi, namun juga menimbulkan risiko
terkait validitas, integritas, dan keaslian transaksi (Liang, X., Liu, Y., et.al 2018).
Dalam hal ini, penting untuk memastikan bahwa sistem transaksi digital yang
digunakan dapat melindungi keabsahan transaksi dan mencegah praktik
penipuan atau manipulasi. Resiko keamanan dan transaksi, digitalisasi juga
mempengaruhi layanan keuangan yang ditawarkan kepada nasabah. Rantai
blok menawarkan keamanan saat pengguna bank melakukan transaksi atau
operasi seperti penyetoran, penarikan, RTGS, atau NEFT (Kaur. et. al., 2021).
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Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas layanan dan memberikan
pengalaman yang lebih baik, banyak institusi keuangan mengadopsi teknologi
digital untuk memberikan layanan yang lebih efisien dan personal (Chiu et al.,
2009). Namun, tantangan muncul dalam mengintegrasikan layanan digital
dengan aspek-aspek lain seperti layanan pelanggan tradisional, mengelola
harapan nasabah, dan menjaga hubungan yang kuat dengan nasabah di era
digital. tantangan muncul dalam mengintegrasikan layanan digital dengan
aspek-aspek lain seperti layanan pelanggan tradisional, mengelola harapan
nasabah, dan menjaga hubungan yang kuat dengan nasabah di era digital.

Dalam konteks tersebut, penting bagi organisasi dan lembaga keuangan
untuk memiliki strategi yang matang dalam menghadapi resiko digitalisasi bagi
keuangan. Pengelolaan resiko keuangan yang efektif harus mencakup kebijakan
dan prosedur yang tepat dalam melindungi data nasabah, menerapkan teknologi
keamanan yang canggih, mengintegrasikan sistem transaksi yang handal, dan
mengelola layanan digital dengan baik agar dapat memenuhi harapan nasabah
(Fernandes, R. et.al.2018). fenomena-fenomena di atas merupakan suatu hasil
temuan oleh peneliti dan akan di perdalam dari literatur yang ditemukan.
Tujuan artikel ini ialah menggambarkan variabel-variabel yang ada dengan
memberikan suatu penguatan dari literatur artikel-artikel dari temuan-temuan.

TINJAUAN PUSTAKA
Resiko Digitalisasi

Menurut (Bughin et al, 2018) Resiko digitalisasi merujuk pada
kemungkinan terjadinya kerugian atau gangguan dalam konteks penggunaan
teknologi digital dalam operasional bisnis atau kegiatan organisasi, Resiko ini
meliputi ancaman terhadap keamanan data, privasi, keandalan sistem, dan
dampak negatif lainnya yang mungkin timbul akibat penggunaan teknologi
digital (Agarwal, R., et.al 2019).

Keamanan Data

Keamanan data merujuk pada langkah-langkah dan praktik yang diambil
untuk melindungi data dari akses yang tidak sah, penggunaan yang tidak sah,
kerusakan, atau kebocoran (Whitman & Mattord, 2013). Menurut (Laudon &
Laudon, 2004) Ini melibatkan penggunaan teknologi dan kebijakan yang tepat
untuk mencegah serangan siber, melindungi privasi pengguna, dan menjaga
integritas dan kerahasiaan data.

Transaksi Keuangan

Menurut (Brigham & Ehrhardt, 2013) Transaksi keuangan mengacu pada
segala kegiatan yang melibatkan pertukaran uang atau aset finansial antara dua
pihak atau lebih. Menurut (Bodie et al., 2013) Transaksi keuangan mencakup
berbagai jenis aktivitas, seperti pembelian, penjualan, pembayaran, peminjaman,
investasi, dan lain sebagainya.
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Layanan Digitalisasi
Menurut (Turban et al., 2018) layanan digitalisasi mengacu pada
penggunaan teknologi digital untuk menyediakan layanan kepada pengguna
atau pelanggan. Ini melibatkan transformasi proses bisnis tradisional menjadi
bentuk yang lebih efisien, praktis, dan terhubung secara digital. Contoh
layanan digitalisasi termasuk pembayaran digital, perbankan elektronik,
belanja online, aplikasi transportasi berbasis aplikasi, layanan kesehatan online,
dan banyak lagi. Layanan digitalisasi memberikan kemudahan akses,
kecepatan, kenyamanan, dan pengalaman pengguna yang lebih baik melalui
penggunaan teknologi digital.

METODE
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan

menggambarkan secara grafis dari sumber-sumber yang berasal dari jurnal-
jurnal yang ada berkaitan dengan artikel ini. Temuan-temuan yang berasal dari
artikel ilmiah tersebut kemudian temuan atau hasilnya merupakan penguatan
untuk artikel ilmiah ini berkaitan dengan variabel yang digunakan.

HASIL PENELITIAN

Berikut akan digambarkan beberapa artikel ilmiah yang digunakan sesuai
dengan variabel yang ada dalam penelitian ini, sebelum di jabarkan temuan atau
hasil perlu di sampaikan dalam artikel ilmiah ini bahwa Pengelolaan risiko
keuangan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga
keuangan untuk mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, dan mengelola
risiko-risiko yang terkait dengan aspek keuangan, Risiko digitalisasi meliputi
ancaman keamanan data, kerentanan terhadap serangan siber, risiko kegagalan
sistem, risiko ketidakpatuhan terhadap regulasi, dan lain sebagainya. Organisasi
dan lembaga keuangan perlu mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola
risiko-risiko ini agar dapat menjaga keamanan dan integritas operasi keuangan
mereka.

Transaksi keuangan semakin didukung oleh teknologi digital, seperti
aplikasi perbankan elektronik, platform pembayaran digital, dan jaringan
pembayaran digital lainnya, Organisasi dan lembaga keuangan bertanggung
jawab untuk melindungi data nasabah dari akses yang tidak sah, penggunaan
yang tidak sesuai, atau pelanggaran privasi. Ini melibatkan penerapan teknologi
keamanan yang kuat, seperti enkripsi data, otorisasi akses, perlindungan dari
serangan siber, dan kebijakan privasi yang ketat. Layanan digitalisasi mengacu
pada penggunaan teknologi digital untuk menyediakan layanan kepada
pelanggan atau pengguna. Ini mencakup penggunaan platform digital, aplikasi,
atau infrastruktur digital untuk memberikan akses, kemudahan, dan
pengalaman yang lebih baik kepada pelanggan dalam berbagai sektor, termasuk
sektor keuangan.
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Beberapa hasil penelitian yang dihimpun yang berkaitan dengan variabel-
variabel penelitian ini dimulai dari studi dari (Fariborzi et al., 2013) dengan hasil
penelitian Keamanan informasi transaksi keuangan sangat penting dalam
perdagangan seluler. Pertukaran informasi akun, seperti nomor akun, kata sandji,
dan akun kredit, harus disalahkan dan publikasi informasi ini akan
mengakibatkan kerugian moneter dan moral yang signifikan. Algoritma harus
digunakan untuk membuat dan meningkatkan transaksi yang aman karena hal
ini.

Studi selanjutnya dari (Eling & Lehmann, 2018), dimana hasil penelitian
menyatakan empat tantangan utama yang dihadapi sektor ini: meningkatkan
pengalaman pelanggan, merampingkan operasi bisnis, memperkenalkan
produk baru, dan bersiap menghadapi persaingan dari sektor lain. Selain itu,
kami menunjukkan dengan tepat tiga bidang perubahan utama dalam kaitannya
dengan keterjaminan: dampak informasi baru dan lebih banyak tentang asimetri
informasi dan kumpulan risiko, implikasi teknologi baru pada frekuensi dan
keparahan kerugian, dan ketergantungan sistem yang semakin besar pada
konektivitas.

Studi Selanjutnya dari (Jurgilewicz & Poplavska, 2019) dengan hasil
penelitian dasar sifat transaksi keuangan dan proses pengambilan keputusan
dalam sistem keamanan keuangan, perbandingan dibuat antara penilaian
keefektifan berbagai algoritma penambangan data. Telah ditetapkan bahwa
munculnya cryptocurrency adalah salah satu contoh bagaimana perkembangan
teknologi informasi telah menyebabkan berbagai kerentanan dalam sistem
keuangan.

Studi selanjutnya dari (Gobble, 2018) dengan hasil penelitian membuat
buku ini sangat berguna adalah konteks sosial dan lingkungan yang lebih luas,
yang terkadang tidak ada saat merumuskan strategi dan mencapai eksekusi yang
efektif. Studi selanjutnya dari (Marcon et al., 2019) hasil penelitian menemukan
bahwa hambatan terbesar untuk digitalisasi adalah terkait dengan uang dan
keamanan data. Temuan kami menunjukkan bahwa hambatan terhadap hasil
lebih sering dirasakan daripada hambatan proses. Dengan cara ini, hambatan
terhadap inovasi lebih berat pada masalah operasional dan sumber daya
manusia, seperti keamanan data, kompetensi, dan pelatihan. Sebaliknya,
hambatan dalam hasil lebih erat terkait dengan aspek strategis dan operasional,
khususnya penerimaan pasar, kelayakan finansial, dan pemikiran jangka
pendek.

Studi selanjutnya dari (Kaur. al.,, 2021) dengan hasil penelitian hasil
enkripsi dan dioptimalkan, namun waktu enkripsi masih memerlukan beberapa
penyesuaian. Studi selanjutnya dari (Huang et al., 2017) dengan hasil penelitian
Investigasi lebih lanjut tentang efek moderasi juga mengungkapkan bahwa
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siklus pelonggaran kebijakan moneter, lingkungan gesekan keuangan yang

tinggi, dan preferensi bank untuk mengambil risiko, semuanya dapat

mengurangi dampak merugikan dari perkembangan tekfin pada kinerja bank,

temuan ini memiliki implikasi bagi praktisi dan regulator perbankan serta
literatur tentang intermediasi keuangan tradisional dan digital.

Studi selanjutnya dari (Bahn et al., 2021) hasil penelitian Dengan sedikit
penekanan pada keberlanjutan sosial atau lingkungan, keberlanjutan ekonomi
tampaknya mendorong adopsi saat ini, selain mendorong penggunaan teknologi
digital di kawasan MENA, kebijakan publik juga harus menjamin pemerataan
akses, transparansi penggunaan, perlindungan data, dan perlindungan tenaga
kerja. Untuk mengatasi keberlanjutan sosial dan lingkungan, pembuat kebijakan
harus melihat melampaui sudut pandang produksi-sentris konvensional.

Studi selanjutnya dari (Unal & Aysan, 2022) dengan hasil penelitian
digitalisasi bank syariah, penelitian tentang blockchain dan cryptocurrency, dan
digitalisasi lembaga keuangan non-bank Islam. Karena tumpang tindih antara
Syariah dan norma fintech, yang membuatnya lebih mudah untuk
mengintegrasikan gangguan teknologi ke dalam keuangan Islam, fintech Islam
memiliki banyak potensi, potensi fintech syariah juga dapat ditingkatkan dengan
menggabungkan pergeseran kepercayaan menuju keuangan syariah dengan
peluang fintech.

Studi selanjutnya dari (Sarkar, 2022) hasil penelitian Di banyak industri,
termasuk yang berhubungan dengan transaksi keuangan, digitalisasi telah
meningkatkan efisiensi dan meningkatkan pengalaman pelanggan. Studi
selanjutnya dari (Ilkevich et al., 2022) Kami menemukan bahwa perusahaan
asuransi harus mengatur portofolionya dengan meningkatkan bagian
penerimaan asuransi untuk asuransi pribadi, yang sangat menguntungkan tetapi
hanya mengambil bagian kecil dalam portofolio asuransi, untuk
mengoptimalkan struktur portofolio asuransi, untuk mencapai hal ini, perlu
bekerja secara aktif untuk memperluas industri asuransi, khususnya dalam
kaitannya dengan asuransi pribadi sukarela, menarik sejumlah besar pemegang
polis dengan melakukan kerja massal penjelasan menggunakan acara periklanan
dan jaringan agen-perantara mengenai kebutuhan dan
efektivitasnya.Pertanggungan, proposal untuk memperluas portofolio asuransi
dengan bentuk baru asuransi pribadi sukarela, memodifikasi kebijakan tarif
perusahaan asuransi untuk semua bentuk asuransi tersebut, dan mencari tahu
tarif yang paling terjangkau semuanya harus dimasukkan dalam prospek
penelitian di masa depan.
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PEMBAHASAN

Diskusi yang cermat dan mendalam pada setiap aspek tersebut akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan resiko keuangan
dalam era digitalisasi. Hasil pembahasan dan analisis akan digunakan untuk
mengidentifikasi kebijakan dan strategi yang dapat diadopsi oleh lembaga
keuangan wuntuk meminimalkan resiko, memaksimalkan peluang, dan
meningkatkan nilai perusahaan.

Melihat hasil temuan dari artikel ilmiah menjadikan penguat bagi artikel
ini tanpa mengurangi cakupan artikel ini.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pengelolaan resiko keuangan dalam konteks digitalisasi memiliki peran

penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dan memenuhi harapan nasabah.
Melalui implementasi strategi digital yang efektif, lembaga keuangan dapat
mengoptimalkan layanan keuangan, meningkatkan keamanan data nasabah,
dan memberikan pengalaman yang lebih baik kepada nasabah. Pentingnya
kualitas layanan dalam konteks digitalisasi juga terungkap, di mana kualitas
pelayanan yang baik berkontribusi terhadap kepuasan nasabah dan loyalitas
mereka terhadap perusahaan.

Namun, penting untuk diingat bahwa digitalisasi juga membawa resiko
tersendiri, seperti keamanan data dan transaksi keuangan. Oleh karena itu,
pengelolaan resiko keuangan yang cermat dan strategi pengamanan yang efektif
perlu diterapkan untuk melindungi nasabah dan menjaga reputasi perusahaan.

Untuk artikel ini dari refrensi yang digunakan dan sebagai hasil dari
artikel ini maka sebatas untuk menambah suatu refrensi bagi bidang ke ilmuan
yang ada untuk saat ini dan masa yang akan datang.

PENELITIAN LANJUTAN
Artikel ini bisa memberikan suatu kemanfaatan bagi peneliti-peneliti lain
dan juga peneliti sendiri dalam mendedikasikan diri.

UCAPAN TERIMAKASIH
Masih jauh dari sempurna dan bagi institusi bisa memberikan kontribusi
dan keluasan bagi institusi dalam hal penelitian.
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